POLISI TIDUR
Topic: Road Safety

Authentic Article:
“POLISI TIDUR” DAN PENGGUNA KENDARAAN (Kompas, November 28, 2019)

(

L Introduction ]

)

Traffic calming devices like speed bumps are commonly found in Indonesia particularly in the
residential areas. The article highlights the pros and cons of speed bumps.

{ Learning Objectives

N/

Learners will be able to:

= Distinguish between the pro and con arguments for and against speed bumps

= Compare between the actual and ideal practices of road safety and the use of speed
bumps

= Construct a simple definition in Indonesian

= Use contrast transitions, di satu sisi and di sisi lain, in a paragraph

= Use conditional sentence, “apabila ......... , keberadaan + noun/noun phrase ..... ” in the
contexts

= Use quantifiers, sejumlah, berbagai, and masing-masing, in real life tasks




{ Persiapan

)

1. Dalam kelompok kecil, diskusikanlah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

Apakah Anda mengenali obyek
yang melintang di jalan dan
berwarna hitam dan putih dalam
gambar di samping kiri ini? Apa
namanya? Apa saja manfaat dan
kerugiannya?

Siapa saja para pengguna jalan?
Apa saja persoalan yang mungkin
dihadapi oleh setiap pengguna
jalan?

2. Anda akan membaca sebuah artikel yang berjudul “Polisi Tidur dan Pengguna Kendaraan.”
Kira-kira, informasi apa saja yang akan muncul? Tulis 5 prediksi Anda di sini:

[ B O A O O O
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(

| Penyajian

)

Lihatlah artikel berjudul “Polisi Tidur” dan Pengguna Kendaraan” di bawah ini.
1. Ada berapa paragraf dalam artikel ini? Berikan nomor pada setiap paragraf!
2. Bacalah artikel berjudul “Polisi Tidur dan Pengguna Kendaraan.”dengan cepat dan
berikan tanda [X] di depan prediksi Anda yang benar (lihat halaman dua nomor dua)!

Polisi Tidur dan Pengguna Kendaraan
Sumber: Kompas, 28 November 2019
Paragraf
Keberadaan “polisi tidur”, yang di Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bagian
permukaan jalan yang ditinggikan secara melintang untuk menghambat laju
kendaraan, telah lama menuai polemik. Sebagai penghambat laju kendaraan,
keberadannya sering kali cukup efektif. Namun, polisi tidur juga memunculkan
sejumlah keluhan, seperti mengganggu kenyamanan berkendara, merusak
kendaraan, dan dapat memicu kecelakaan.

Keluhan tentang polisi tidur antara lain disampaikan Stefani Rahardjo. Dalam rubrik
surat pembaca (Kompas, 8/5/2009), Stefani menuliskan ketidaknyamanannya saat
berkendara di wilayah Babarsari, Yogyakarta, karena banyaknya polisi tidur di
daerah tersebut.

Polemik tentang polisi tidur juga terjadi di luar negeri. Dosen Transportasi Jurusan
Teknik Sipil Universitas Islam Indonesia, Rizki Budi Utomo, menyebutkan, Direktur
Pelayanan Ambulans di London menyatakan bahwa pemasangan polisi tidur menjadi
dilematis. Di satu sisi alat itu untuk memberikan jaminan keselamatan, tetapi di sisi
lain menghambat aksesibilitas ambulans yang akan membawa korban ke rumah
sakit. Sementara itu, Asosiasi Pengemudi Inggris mengatakan, polisi tidur
berdampak buruk pada kesehatan orang tua dan penyandang cacat (Kompas,
21/2/2005).

Berbagai keluhan terkait polisi tidur ini membuat Pemerintah DKI Jakarta pada
November 1977 melarang pembuatan polisi tidur dan akan membongkarnya.

Kini, untuk mengatasi dampak negatif dari polisi tidur, keberadaannya diatur secara
lebih rinci. Dalam Peraturan Pemerintah No 79/2013 tentang Jaringan Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan serta Peraturan Menteri Perhubungan No 82/2018 tentang Alat
Pengendali dan Pengaman Pengguna Jalan, polisi tidur dikenal dengan istilah speed
bumb, speed hump, dan speed table. Masing-masing punya bentuk, ukuran, dan
syarat pemasangannya.
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Namun, solusi utama dari polemik terkait polisi tidur sebenarnya ada pada
pengendara kendaraan. Apabila semua pengendara sudah menghormati hukum dan
pengguna jalan lainnya, keberadaan polisi tidur tak perlu lagi dipersoalkan karena
sudah tidak dibutuhkan.

{ Latihan - Interpretive Mode )

1. Bacalah daftar ide pokok di bawah ini. Cocokkanlah ide pokok tersebut dengan paragraf yang
sesuai dari artikel! Untuk mengerjakan bagian ini secara cepat, carilah kata kunci yang muncul
dalam setiap ide pokok dengan kata kunci yang sama atau mirip dalam artikel.

Ide pokok Paragraf
Keluhan tentang polisi tidur di Indonesia
Pemerintah DKI Jakarta sempat melarang pembuatan polisi tidur pada tahun
1977
Definisi polisi tidur dan dua pandangan yang berbeda mengenai efektifitas polisi
tidur
Pengendara kendaraan yang menghormati hukum dan pengguna jalan lainnya
merupakan kunci solusi polemik polisi tidur
Polemik tentang polisi tidur di Inggris
Peraturan pemerintah Indonesia untuk mengatasi dampak negatif dari polisi tidur

2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! Pastikan Anda pahami pertanyaan yang ada
sebelum membaca kembali artikel dan menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

a. Menurut artikel, apa itu polisi tidur?

b. Apa pendapat mereka mengenai polisi tidur?

Orang atau institusi Apa kebijakan atau pendapat mereka tentang
polisi tidur?

Stefani Rahardjo (melalui kolom surat
pembaca Kompas)
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Direktur Pelayanan Ambulans di
London

Asosiasi Pengemudi Inggris

Pemerintah DKI Jakarta tahun 1977

c. Peraturan-peraturan apa saja yang mengatur bentuk, ukuran, dan syarat pemasangan polisi
tidur di Indonesia?

d. Menurut artikel, apa solusi utama dari polemik terkait polisi tidur?

{ Latihan Kosakata, Struktur dan Tata Bahasa

)

A. Membuat definisi

Perhatikan contoh definisi dari artikel:

Polisi tidur adalah bagian permukaan jalan yang ditinggikan secara melintang untuk
menghambat laju kendaraan.
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Pola untuk membuat definisi:
X adalah ... (entitas) ... yang ... (deskripsi bentuk) ... untuk ... (fungsi)...
X adalah ... (entitas) .... yang .... (klausa verbal) ....

Latihan: Definisikan beberapa obyek atau rambu lalu lintas di bawah ini!

Contoh:

Gambar di sebelah kiri ini adalah rambu lalu lintas yang
melarang kendaraan untuk parkir di tempat dengan tanda tersebut.

| No Gambar Definisi

Gambar di sebelah kiri adalah

Gambar di sebelah kiri adalah

® Gambar di sebelah kiri adalah
3

Gambar di sebelah kiri adalah
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Gambar di sebelah kiri adalah

5
6
Trotoar adalah
7
Mobil dinas adalah
8
Angkot adalah
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B. Contrast transitions, “di satu sisi ...” and “di sisi lain ...”

Contoh dari artikel:

Di satu sisi, polisi tidur memberikan jaminan keselamatan, tetapi di sisi lain menghambat
aksesibilitas ambulans yang akan membawa korban ke rumah sakit

Latihan: Lengkapilah kalimat-kalimat di bawah ini!

1. D1 satu sisi, polisi tidur berguna untuk mencegah kendaraan yang mengebut di jalan. Di sisi
lain,

2. Di satu sisi, peraturan lalu lintas dibuat untuk mengatur ketertiban dan keselamatan seluruh
pengguna jalan. Di sisi lain,

3. Di satu sisi, Di sisi lain, banyak
pengguna jalan yang melanggar peraturan.

4. Di satu sisi, Di sisi lain, banyak trotoar
yang rusak atau bahkan tidak ada di Indonesia.

5. Di satu sisi, jalur khusus untuk TransJakarta memastikan kelancaran dan kecepatan bis umum
ini dalam melayani masyarakat. Di sisi lain,

C. Quantifiers, sejumlah, berbagai, and masing-masing

Bacalah contoh kalimat dari artikel dan jawablah pertanyaan dengan memberikan tanda X pada
jawaban yang tepat

(i) Sejumlah
Polisi tidur juga memunculkan sejumlah keluhan.

1. Apakah ada informasi mengenai jumlah atau angka spesifik dalam kalimat ini?
1 Ada | Tidak ada

2. Apakah hanya ada satu atau lebih dari satu keluhan?
"1 Hanya satu [] Lebih dari satu

3. Apakah ada satu macam keluhan atau ada macam-macam keluhan?
| Satu macam [ Macam-macam | Tidak ada informasi
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(ii) Berbagai

Berbagai keluhan terkait polisi tidur ini membuat Pemerintah DKI Jakarta pada November 1977
melarang pembuatan polisi tidur dan akan membongkarnya.

1. Apakah ada informasi mengenai jumlah atau angka spesifik dalam kalimat ini?
1 Ada | Tidak ada

2. Apakah hanya ada satu atau lebih dari satu keluhan?
"1 Hanya satu [] Lebih dari satu

3. Apakah ada satu macam keluhan atau macam-macam keluhan?
| Satu macam [ | Macam-macam | Tidak ada informasi

(iii) Masing-masing

Dalam Peraturan Pemerintah No. 79/2013 tentang Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan
serta Peratura Menteri Perhubungan No 82/2018 tentang Alat Pengendali dan Pengaman
Pengguna Jalan, polisi tidur dikenal dengan istilah speed bump, speed hump, dan speed table.
Masing-masing punya bentuk, ukuran, dan syarat pemasangannya.

Frasa “masing-masing” mengacu pada apa?
] speed bump [ ] speed hump [ ] speed table [ speed bump, speed hump dan speed table

Lengkapilah kalimat-kalimat di bawah ini dengan kata pembilang “sejumlah,” “berbagai”
atau “masing-masing”

Ada pengguna jalan yang menggunakan jalan utama di Jakarta.
Mobil dan sepeda motor menjadi pengguna terbanyak dan sering menyebabkan kemacetan.
tidak mau mengalah. Untuk menghindari kemacetan, sepeda motor bahkan
menggunakan trotoar! protes telah dilakukan oleh berbagai komunitas
pejalan kaki. Pelanggaran sepeda motor berkurang tetapi masih terjadi di berbagai jalan utama.

D. Conditional sentence, “apabila ......... , keberadaan + noun/noun phrase ....”

Contoh dari artikel: Apabila semua pengendara sudah menghormati hukum dan pengguna jalan
lainnya, keberadaan polisi tidur tak perlu lagi dipersoalkan karena sudah tidak dibutuhkan.

Latihan: Hubungkanlah dua klausa independen dalam setiap nomor dengan menggunakan pola
“apabila ...... , keberadaan ....... ”

1. a. Semua pengguna jalan menaati peraturan.
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b. Polisi lalu lintas mungkin tidak diperlukan lagi.
Conditional sentence:

2. a. Petugas kebersihan menjadi tidak relevan.
b. Mesin menggantikan manusia dalam membersihkan kota.
Conditional sentence:

3. [Buatlah kalimat Anda sendiri!]
Conditional sentence:

)

{ Latihan - Presentational and Interpersonal Mode

1. Membangun Argumen

a. Mahasiswa A menyiapkan presentasi yang berisi argumen dan bukti yang mendukung
kebijakan pelarangan polisi tidur di Jakarta karena polisi tidur berbahaya untuk sopir ambulans
dan mereka yang berkebutuhan khusus.

b. Mahasiswa B menyiapkan presentasi yang berisi argumen dan fakta yang mendukung adanya
polisi tidur di Jakarta. Polisi tidur dapat mencegah kendaraan yang mengebut dan melindungi
pejalan kaki dan pengguna jalan lainnya.

c. Mahasiswa A dan B memberikan presentasi di kelas. Mahasiswa lain menyimak dan mengisi
jajak pendapat untuk memilih kebijakan yang dianggap paling sesuai.

d. Ulangi kegiatan di atas untuk mahasiswa yang lain dengan memilih kota atau tempat yang
berbeda.

2. Mendeskripsikan dan membandingkan

Petunjuk:

1. Dalam kelompok kecil, ceritakan pengalaman yang berhubungan dengan lalu lintas yang
dialami anggota kelompok di kota atau tempat masing-masing. Apa saja isu atau pengalaman

yang terkait keselamatan pengguna jalan? Apakah pernah merasakan manfaat dan kerugian
penggunaan polisi tidur? Identifikasi pengalaman yang sama atau mirip dan yang berbeda.
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2. Siapkan presentasi mengenai hasil diskusi kelompok dan gunakan struktur dan tata bahasa
yang baru saja Anda pelajari dalam latihan ini.

3. Bawakan presentasi Anda di kelas. Setelah itu, jawab pertanyaan dari anggota kelas.

{ Daftar Kosakata

)

Kosakata Definisi sesuai dengan konteks bacaan
Berdampak punya dampak, efek, pengaruh

Keberadaan kehadiran, ada, eksistensi

Kecelakaan insiden kendaraan di jalan, tabrakan, jatuh dari kendaraan
Keluhan komplain tentang sesuatu

Kenyamanan tentang kondisi nyaman, tenang, baik

Keselamatan tentang kondisi selamat, aman dari bahaya
Melintang posisi yang miring/mengganggu di jalan

Memicu menimbulkan, memunculkan, mengakibatkan
Menghambat mengganggu

Pemasangan proses memasang, menjadikan satu bentuk
Pengemudi sopir (sepeda motorm mobil, bus)

Pengendali orang yang punya kendali, control

Pengendara pengemudi, orang yang naik kendaraan

Pengguna orang yang menggunakan, memakai

Permukaan bagian atas/tekstur atas benda

Polisi tidur

bagian atas jalan yang lebih tinggi dan posisinya melintang
agar kendaraan tidak berjalan terlalu cepat
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